BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Pengambilan keputusan merupakan fungsi utama d@maisg pimpinan,
mulai dari level bawah sampai level atas dalamusoeganisasi posisi pengambilan
keputusan tersebut sangat menentukan akan bestasitidaknya suatu organisasi.
Hal ini disebabkan keputusan yang telah dibuat akengikat seluruh komponen
dalam organisasi untuk melaksanakan keputusanbters&eputusan merupakan
permulaan dari semua tindakan manusia yang sadaetaah, baik secara individu
atau kelompok. Barang siapa yang menghendaki adamyakan tertentu, ia harus
mampu dan berani mengambil keputusan yang berstamgldengan hal tersebut
secara cepat dan tepat. Kecepatan dan ketepaiap setlakan yang diambil sangat
menentukan terhadap mutu keputusan yang diambildga kemungkinan
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Kebutuhan akan proses pengambilan keputusan seepaa dan tepat dalam
organisasi nampaknya tidak bisa diabaikan, mengipgasaingan yang semakin
ketat. Hal ini cukup bisa disadari karena suatuawoigpsi yang tidak bisa
mewujudkan kemajuan bagi dirinya sendiri, maka laimbun dia akan tenggelam
dalam ketatnya persaingan.

Salah satu ledakan yang paling dirasakan kuatnyaskeini adalah ledakan

informasi. Ledakan tersebut timbulnya sebagai akilaai pada perkembangan ilmu



pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat. dd@onsi ledakan informasi itu
terus meningkat maka kiranya dapat dibuat suatmsisbahwa di masa-masa yang
akan datang pengaruh dan peranan informasi dalato swganisasi akan semakin
terasa pula.

Sesungguhnya pentingnya informasi bagi pwmapi organisasi bukanlah
merupakan hal yang baru. Sejak adanya manusialydog berorganisasi, sejak saat
itu pulalah informasi telah selalu diperlukan ol@impinan organisasi untuk
membantu melakukan tugas-tugasnya selaku pimpirgamisasi.

Proses pengambilan keputusan tidak akanalberjdengan baik tanpa
ketersediaan informasi. Informasi adalah sumberadggng vital bagi sebuah
organisasi. Tanpa kehadiran informasi, sulit untoénghasilkan keputusan yang
baik. Bahkan kelalaian organisasi dalam mengatus amformasi secara akurat,
efektif dan efisien akan menghambat kegiatan operalsyang pada akhirnya tujuan
organisasi tidak dapat tercapai dengan maksimal.

Kecepatan penyajian informasi dan akses data miemapsalah satu media
pendukung suatu organisasi untuk memenangkan pgesai Karenanya,
perancangan dan pengembangan suatu sistem infoyarggitepat dan optimal yang
dapat membantu organisasi dalam melakukan pengamképutusan secara baik
sangat diperlukan.

Sistem Informasi Manajemen dipandang sebagai sio#dll sistem dengan
mana pimpinan organisasi akan mengetahui apakatunibi organisasi bekerja

sebagaimana diharapkan. Akan tetapi, lebih pentagy daripada itu, Sistem



Informasi Manajemen akan memungkinkan pimpinan risgai merencanakan ke
arah mana organisasi hendak dibawa. Tegasnya Sistem Informasi Manajemen
(SIM) yang baik adalah sistem yang berorientasnksa depan.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah sebuabispbaan daerah
yang bergerak di dalam bidang usaha, yaitu menkadiair minum yang memadai
bagi kepentingan umum, menghasilkan keuntungarabarklan prinsip pengelolaan
perusahaan, serta berpartisipasi aktif dalam mangnjpelaksanaan program
pemerintah di bidang sektor ekonomi dan pembanguhajmannya adalah seperti
yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kota Bandung M PD / 1974 yaitu untuk
mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum dalamayati Kotamadya
Bandung, kemudian dengan masuknya pengelolaan @ior ksebagai tugas
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), maka tujuantigak hanya pelayanan
dalam bidang air bersih saja tetapi juga termaslikypnan terhadap sarana air kotor
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyanraka menyangkut aspek
sosial, kesehatan dan pelayanan umum.

Berdasarkan pengamatan awal penulis, di Perusabaarah Air Minum
(PDAM) Kota Bandung terutama di Bagian PengolahaataDdan Hubungan
Langganan, pimpinan masih mendapat kesulitan dedlamgambil keputusan karena
banyaknya keluhan masyarakat yang masuk serta ahagahg belum diatasi dengan
segera sehingga terjadi keterlambatan dalam pesajatemasalah.

Adapun jenis keluhan yang diadukan kepada Perusdbaarah Air Minum

(PDAM) Kota Bandung diantaranya adalah Golongaif, tidak ada air, kebocoran



pipa persil atau pipa dinas, meteran air (matiokdtilang, segel putus, kaca pecah),
tidak ada penagihan, tidak ada pencatatan meteggékan rekening, pembuangan
air kotor dan kualitas air.

Hal ini terlihat dari rekapitulasi data selama spémiode tahun 2007 yang di
dapat penulis dari seksi pengaduan Bagian Hububgagganan Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Kota Bandung. Adapun keluhan yamgsuk pada tahun 2007

adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1
Data Pengaduan Bagian Hubungan L angganan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung

Tahun 2007
SIsA SISA
NO | BULAN JUMLAH SELESAI | KENAIKAN | PENURUNAN | BULAN | BULAN | JUMLAH

PENGADUAN BERJALAN | LALU | PELANGGAN

1 JAN 1.22¢ 1.12¢ - 16,3 ¥ 102 0 140.01
2 PEB 1.024 936 20,2 % - 88 36 139.994
3 MAR 1.231 1.138 - 12,1 % 93 73 140.087
4 APR 1.082 1.082 85,2 % - 50 43 139.605
5 MEI 2.004 1.855 - 43 % 149 140 139.640
6 JUN 1.917 1.787 - 4,5 % 144 195 139.813

7 JUL 2.00: 1.87( - 18,2 % 132 21E 140.03(
8 AGS 1.638 1.495 0,6 % - 143 262 140.238

9 SEPT 1.64¢ 1.461 - 27,489 187 362 140.52¢

10 OKT 1.19¢ 1.041 - 27 % 154 322 140.86!
11 NOV 1.717 1.590 43 % - 127 323 140.709

12 DES 1.32¢ 1.14¢ - 23 % 182 465 140.46:

JUMLAH 18.001 16.624 1544 2.438 140.709

Sumber: Data Perusahaan di Bagian Pengolahan data hdbungan Langganan yang telah

dimodifikasi oleh penulis
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Berdasarkan rekapitulasi pengaduan tahun 2007 mekam adanya
kenaikan dan penurunan jumlah pengaduan. Jumlapapgean yang paling tinggi
adalah pada bulan Mei yaitu sebanyak 2.004 dan {ensglesaikan yaitu sebanyak
1.855 pengaduan. Dari rekapitulasi pengaduan té#@0v pengduan yang telah
diselesaikan adalah 92,35 % atau sebanyak 16.68dagean dan yang belum
terselesaikan adalah sebanyak 7,65 % atau sebafya@kpengaduan. Dengan jumlah
pengaduan yang relatif tinggi ini menunjukkan bahpenyelesaian masalah di
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung datn sehingga
mengakibatkan banyaknya pengaduan yang belum sisids. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Drs. Syarif Hidayat (Kepéksi Pengaduan) yang
penulis temui pada tanggal 8 April 2008 mengatakahwa: “Masih terdapat
pelanggan yang mengadukan lebih dari dua kali gghimpada bulan berikutnya
pelanggan tersebut akan mengadukan permasalaha;m s@ama”. Berdasarkan
permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa masidahnya prosentase
penyelesaian masalah di Perusahaan Daerah Air M{RIDAM) Kota Bandung.

Seperti yang sudah disebutkan di atas bahwa Peraisdbaerah Air Minum
(PDAM) memiliki tugas untuk mewujudkan dan menintaa pelayanan umum dan
memenuhi kebutuhan air minum di wilayah Kota BamgdubDalam melaksanakan
tugasnya tersebut Perusahaan Daerah Air Minum (PDB&tusaha memberikan
pelayanan yang optimal bagi pelanggannya dengaa wp®ningkatkan kualitas
pelayanannya. Menurut Bapak Drs. Syarif Hidayatp@e Seksi Pengaduan) yang

penulis temui pada tanggal 8 April 2008 menyatalkahwa “Peningkatan kualitas



pelayanan tersebut dilakukan dengan cara meningkagistem informasinya baik
dari segihardware, software, danbrainwarenya.”

Menurut Moekijat (2000: 102), “Pengembangan suasiem informasi
manajemen merupakan keharusan mutlak apabila pampiarganisasi ingin
melakukan tugas-tugas kepemimpinannya dengan f#felerkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi informasi akan dapat raetab pimpinan untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya desaganyang lebih ampuh
daripada keampuhan yang dimiliki sebelumnya. Dendaistem Informasi
Manajemen memungkinkan pimpinan untuk memecahkagalat®masalah yang
tidak dapat dipecahkan sebelumnya.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandungetiikui sudah
menggunakan Sistem Informasi Manajemen, namun pald&@sanaannya penyediaan
informasi dengan menggunakan Sistem Informasi Mamen tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal. Seperti yang diungkapaleh Bapak Drs. Syarif
Hidayat (Kepala Seksi Pengaduan) yang penulis tgrada tanggal 8 April 2008
mengatakan bahwa: “Kendala atau masalah yang ghdd®DAM Kota Bandung
ini antara lain keterlambatan dalam penyediaanrimési yang dibutuhkan, serta
sarana dan prasarana penunjang seperti jumlah kemmng kurang memadai”. Jika
Fenomena ini (pengaduan dan keluhan) tidak segé&engdulangi dan jika
keterlambatan dalam penyediaan informasi yang ditkan terus berlanjut

dikhawatirkan akan mengurangi kepercayaan masyarmthadap PDAM Kota



Bandung yang tidak mencerminkan bahwa PDAM KotadBag itu adalah sebuah
perusahaan yang berorientasi kepada pelayanarkpubli

Bertitik tolak dari uraian di atas, penulis merasdarik unuk mengangkat
permasalahan tersebut dalam suatu penellitian dejugiul “Persepsi Karyawan
mengenai Pengaruh Sistem Informas Manajemen terhadap Pengambilan

Keputusan Pimpinan”.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebutanpakiulis menyederhanakan
permasalahan dan memperjelas arah penelitian sesmgan judul yang telah
dikemukakan di atas. Maka dapat dipaparkan rumoeesalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran Sistem Informasi Manajemen [Batpan Pengolahan

Data dan Hubungan Langganan di Perusahaan Daerafiim (PDAM) Kota
Bandung?

2. Bagaimana Proses Pengambilan Keputusan Pimpinaam Bagian Pengolahan
Data dan Hubungan Langganan Perusahaan Daerah iAimMi(PDAM) Kota
Bandung?

3. Seberapa besar pengaruh Sistem Informasi Manaj¢ereadap Pengambilan
Keputusan Pimpinan pada Bagian Pengolahan Dat&dldbungan Langganan di

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung?



C. Maksud dan Tujuan Pendlitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untukmperoleh data yang akan
digunakan dalam penulisan skripsi sebagai salahsyairat menempuh ujian tingkat
Sarjana Strata 1 pada program Manajemen Perkanpaa Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) Bandung.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal

1. Mengetahui gambaran tentang Sistem Informasi Mamajeyang diterapkan di
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandungskisimya pada bagian
pengolahan data dan hubungan langganan.

2. Mengetahui gambaran Pengambilan Keputusan yangudda di Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung khususnya BegPengolahan Data
dan Hubungan Langganan.

3. Mengetahui adakah Pengaruh Sistem Informasi maeajenterhadap
Pengambilan Keputusan di Perusahaan Daerah Air mlitBDAM) Kota

Bandung.

D. Kegunaan Pendlitian

Berdasarkan uraian di atas maka kegunaan dariipanéhi adalah
1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan mash&gi ilmu manajemen
khususnya sistem informasi manajemen. Sehinggat dapmberikan warna

baru bagi ilmu tersebut.
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2. Secara praktis, diharapkan dapat dijadikan bahatuasi dan masukan bagi
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung mengenagailnana
pelaksanaan sistem informasi manajemen dengan péilga keputusan

pimpinan, sehingga pengambilan keputusan dapalaerfengan baik.






